BAB IV
DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Diskri Data

Paparan data temuan penelitian adalah pengungkapan dan
pemaparan data maupun temuan yang diperoleh dari hasil penelitian
di lapangan baik dari hasil wawancara dengan informan, observasi di
lapangan maupun data-data yang berbentuk dokumentasi yang
diperoleh peneliti. Dalam bab ini akan diuraikan data hasil penelitian
yang berupa data penelitian dua kasus, yaitu: a) paparan data dan
temuan kasus di Mts N Gandusari Kabupaten Blitar, b) paparan data
dan temuan kasus di Mts N Sumberjo Kabupaten Blitar.

Fokus penelitian dari judul *“ Implementasi Model
Cooperative Teaching and Learning pada mata pelajaran Figih untuk
meningkatkan  prestasi  belajar siswa” ini adalah tentang
perencanaan,proses,dan hasil pembelajaran pada mata pelajaran Figih
Untuk meningkatkan prestasi dan belajar siswa pada kelas VII di Mts
N Gandusari dan Mts N Sumberjo Kabupaten Blitar dengan berupaya
semaksimal mungkin untuk menemukan jawaban dari pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan di bab sebelumnya yang meliputi:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran  Figih  dengan
menggunakan Model Cooperative Teaching And Learning

untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas VII di
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Madrasah Tsanawiyah Negeri Gandusari dan Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sumberjo Kabupaten Blitar ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran  Figih  dengan
menggunakan Model Cooperative Teaching And Learning
untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gandusari dan Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sumberjo Kabupaten Blitar ?

3. Bagaimana hasil pembelajaran Figih dengan menggunakan
Model Cooperative Teaching And Learning untuk
meningkatkan prestasi Belajar pada siswa kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gandusari dan Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sumberjo Kabupaten Blitar ?

Sesuai dengan yang peneliti paparkan dalam metodologi
penelitian, peneliti menggunakan tiga cara dalam mengumpulkan data
lapangan, yaitu: wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi. Setelah melakukan penelitian pada kedua lembaga
pendidikan tersebut, peneliti merangkumnya dalam bentuk paparan
data dan temuan penelitian sebagai berikut:

1) Paparan Data dan Temuan Penelitian di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Gandusari kabupaten Blitar
Di sini akan peneliti paparkan hasil temuan penelitian sesuai

dengan pertanyaan penelitian yang telah terumuskan di bab

sebelumnya.
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1. Perencanaan pembelajaran Figih dengan model Cooperative
Teaching and Learning
Madarasah Tsanawiyah negeri Gandusari merupakan
suatu lembaga pendidikan yang memerlukan dinamika untuk
menjaga eksistensinya terutama dalam peningkatan kwalitas
pembelajaran ,dalam hal ini beberapa metode yang dilakukan
oleh lembaga tersebut, terutama proses pembelajaran Fiqih.
Perencanaan pembelajaran Figih tidak terlepas dari
dukungan berbagai fihak terutama kepala sekolah , bagian
kurikulum, guru- guru figih lainnya serta antusius siswa
tersebut, dalam hal ini bapak Boiman ,S.Ag. M.Pd selaku kepala
sekolah menjelaskan :
“proses belajar mengajar haruslah didukung oleh berbagai
fihak , kita jangan hanya ditumpukan pada salah satu pihak
yaitu tanggung jawab guru seorang, oleh sebab itu dukungan
dari berbagai fihak terutama saya selaku kepala sekolah ,
bagian kurikulum , serta guru tersebut terutama guru bidang
study figih, dan antusias siswa Merupakan kunci keberhasilan
proses belajar mengajar. .
Dalam kegiatan perencanaan pembelajaran Figih, yang
menerapkan model Cooperative, semua guru mata pelajaran
Figih harus berupaya keras dan kerjasama dalam kegiatan
pembelajaran. Implementasi model cooperative teaching and

learning membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih terutama

dari kalangan guru bidang study figih tersebut butuh perencanaan

1Ks.13.4.15
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dan pelaksanaan yang maksimal, sehingga tidak terlepas dari
MGMP Figih yang diadakan setiap 1 bulan sekali di awal
bulan.hal tersebut senada dengan yang di sampaikan oleh bapak

H. Jemino, S.Ag

“ Kami dalam proses pembelajaran Figih dengan menerapkan
model cooperative teaching and learning bisa terlaksana dan
terprogram dengan baik karena setiap 1 bulan sekali diadakan
MGMP Fiqih secara internal di sekolahan ini.
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Gambar.4.1 Dokumen KKG Guru mata pelajaran Figih 1 bulan
sekali.?

TABEL 4.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)*
MTs : Madrasah Tsanawiyah Negeri Gandusari
Mata Pelajaran : Figih
Kelas/Semester VI 2
Alokasi Waktu : 4 x40 menit (1 Kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
5. Melaksanakan tatacara shalat wajib selain shalat lima waktu

2 lbid,....
® D.Kkg Guru Figih.15.5.15
* D.Rpp.Mts Figih 15.4.15



Kompetensi Dasar

5.1

Menjelaskan ketentuan shalat dan khutbahJum’at

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat Jum’at dan dalilnya
Siswa dapat syarat rukun shalat Jum’at

Siswa dapat syarat rukun khutbah Jum’at

Siswa dapat menjelaskan sunah shalatJum at

Materi Pembelajaran

Tata cara shalatJum at

Model Pembelajaran
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Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

terutama untuk kegiatan awal.

Kerjak kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi

tentang shalat dan khutbahJum’at

Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkemaan

dengan materi kegiatan pembelajaran

No Uraian Kegiatan Waktu
1 | Kegiatan awal : 10
Apersepsi : menit
= Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan materi
shalat dan khutbahJum’at
Motivasi :
= Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari
seputar shalat dan khutbahJum’at
2 | Kegiataninti : 60
. Menit

Siswa membaca literatur/referensi tentang shalat dan
khutbahJum at. (fase eksplorasi)

Siswa mengamati demonstrasi guru tentang shalat dan
khutbahJum at (fase eksplorasi)

Membuat bagan wudhu’’dan tentang shalat dan khutbahJum’at
(fase elaborasi)
Pameran bagan dan saling mengomentari (fase elaborasi)

Salah seorang siswa mendemonstrasikan tatacara shalat dan
khutbahJumat sementara yang lain memperhatikan dan
mencatat mencatat pokok-pokok penting dari hasil kegiatan
pengamatan (fase elaborasi)

Penguatan tentang shalat dan khutbahJum at dan tentang




n
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tatacaranya (fase konfirmasi)

3 | Kegiatan akhir :

tentang tatacaranya.

selanjutnya.

= Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian shalat dan
khutbahJum’at dan tentang tatacaranya untuk pertemuan

10

* Tanya jawab tentang materi shalat dan khutbahJum at dan menit

= Pameran dan Shopping : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling

mengomentari pajangan

Langkah-langkah Pembelajaran

G. Sumber belajar dan media pembelajaran

= Buku paket Fikih VII
= LKS

= Lembar observasi

= Lembar penilaian

= Teks khutbahJum at

H. Penilaian

Indikator Pencapaian Jenis Bentuk
Penilaian | Penilaian

Contoh Instrumen

= Siswa dapat menjelaskan Tes lisan Uraian

pengertian shalatJum’at dan
dalilnya

= Jelaskan
pengertian
shalatJum’at dan

= Siswa dapat menjelaskan Tes lisan Uraian dalilnya!
syaratrukunshalatJum’at.
= Siswa dapat menjelaskan Tes tulis Uraian | = Jelaskansyaratruk
syaratrukunkhutbahJum’at unshalatJum’at!
= Siswa dapat menjelaskan P
sunahshalatJum’at enugasa
n = Jelaskansyaratruk
unkhutbahJum’at!
Mengetahui Blitar , 10 Januari 2015.
Kepala Mts N Gandusari Guru Bidang Studi Figih
Drs.H.Boimin, M.Pd Drs. H.Djemino.

NIP.19650717 199203 1 004 NIP.
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Dalam Perencanaan pembelajaran  figih  yang
menggunakan model cooperative teaching and learning
tersebut, tidak bisa berhasil hanya dengan satu guru saja akan
tetapi adanya dukungan dari guru figih lainnya, sehingga bisa
berhasil. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
bapak Zainul Amin selaku WAKA Kurikulum sebagai berikut:
“Di sekolah Kami terutama proses pembelajaran figih ini
menerapkan model cooperative teaching and learning, agar
sesuai dengan harapan dan keberhasilan pembelajaran ini
berbagai dukungan dan kerjasama antar guru bidang study
figih sangat diperlukan, sehingga dari kurikulum sendiri ini
khusus pelajaran figih sangat diperhatikan terutama dalam
proses pembelajaran.”.

Atau yang disampaikan oleh bapak Boiman sebagai berikut:
“ keberhasilan dalam proses pembelajaran figih dengan
menggunakan model cooperative teaching and learning ini
tidak terlepas dari hasil kerja keras guru — guru bidang study
figih yang setiap saat memberikan waktu untuk siswa
siswinya™®.

2. Proses pembelajaran Figih dengan model Cooperative

Teaching and Learning

Dalam proses pembelajaran figih siswa siswa dituntut

untuk lebih agar pembelajaran bisa maksimal dengan model

cooperative teaching and learning ada satu guru pendamping

yang sebagai pendukung keberhasilan pelajaran figih. Hal

> |.Wk.13.4.15
®].Ks.13.5.15
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tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak H. Jemino,
S.Ag sebagai berikut :
“pelaksanaan proses pembelajaran fiqih dengan model
cooperative teaching and learning ini bisa berhasil dengan
maksimal tidak terlepas dari adnya guru pendamping terutama
guru figih tersebut, sehingga anak- anak tidak terbebani
dengan pelajaran fiqih tersebut.””.

Implementasi model cooperative teaching and learning
membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih terutama dari
kalangan guru bidang study figih tersebut butuh perencanaan dan
pelaksanaan yang maksimal, sehingga tidak terlepas dari MGMP
Figih yang diadakan setiap 1 bulan sekali di awal bulan.hal
tersebut senada dengan yang di sampaikan oleh bapak H. Jemino,
S.Ag

“ Kami dalam proses pembelajaran Figih dengan menerapkan
model cooperative teaching and learning bisa terlaksana dan
terprogram dengan baik karena setiap 1 bulan sekali diadakan
MGMP Figjih secara internal di sekolahan ini.”®

Untuk hasil dari proses pembelajaran figih kami juga
melakukan wawancara pada salah satu siswa kelas VII , dia
mengutarakan jika senang dan gembira bila waktu pembelajaran
Figih karena guru — gurunya sangat kreatif dan kompak , dalam
hal ini murid yang bernama Farhan menjelaskan

“ Kita sangat senang bila waktunya pembelajaran Figih,

karena disamping mendapatkan ilmu , kita juga diajarkan belajar
bersama-sama dan mendapatkan pelajaran berharga terutama

’1.6.15.5.15
® Ibid,....
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dalam kehidupan sehari-hari, karena guru bidang study figih itu
kompak — kompak dan kreatif.””®

S
\ P o P

Tabel 4.1.Proses kegiatan belajar mengajar™

Untuk mendapatkan proses yang terbaik dalam
pembelajaran Figih ada tenaga pengajar yang harus setiap saat
mengontrol dan mendampingi dalam setiap pembelajaran dan di
sesuaikan dengan kebutuhan kelasnya maka diaturlah jadwal —
jadwal guru Figih yang sebagai pendamping itu. Hal tersebut
sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Zainul Amin
sebagai berikut:

“ Kami dalam proses pembelajaran figih harus bisa lebih
maksimal dan efesien membutuhkan tim pendamping dan
pengontrol  vyaitu dari guru — guru figih, sehingga pada

pelaksanaan ini diperlukan jadwal — jadwal khusus untuk
sebagai pendamping dari guru yang mengajar .”**

°.57.16.5.15
90.kbm.15.5.15
11 Wk.16.5.15
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Tabel 4.2 Suasana belajar siswa dengan model cooperative*?
Secara umum proses pembelajaran figih dengan
menggunakan model cooperative teaching and learning sangat
membantu sekali dalam hal pemhaman siswa tersebut, karena
siswa tidak merasa terbebani dan tidak merasa kesulitan karena
sudah ada yang membantu bila kesulitan dalam belajar. Sehingga
daya minat dari belajar siswa tersebut lebih meningkat sehingga
prestasi belajarnya lebih baik. . Hal tersebut sesuai dengan yang
disampaikan oleh bapak Sultoni sebagai berikut :
“dengan melaksanak model cooperative teaching and learning
siswa lebih baik dalam belajar sehingga mendorong mereka
untuk semangat belajar dalam meningkatkan prestasinya.”**
Pelaksanaan pembelajaran Figih ini sangat di dukung
oleh tenaga yang berpengalaman terutama dalam pembelajaran
Figih, karena disamping lulusan pondok pesantren juga lulusan

kampus ternama . Hal tersebut sesuai yang disampaikan oleh

bapak Boiman sebagai berikut :

2 0.kls 7. 15.5.15.
$31.9.16.5.15
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“kalau kwalitas pembelajaran juga didukung oleh tenaga ahli
guru yang berpengalaman terutama dalam bidang study figih
ada dari berbagai lulusan, disamping lulusan pesantren juga
lulusan perguruan tinggi yang ternama.”**

Proses pembelajaran figih sangat berhasil jika
dilakukan dengan model cooperative teaching and learning, ini
di buktikan dengan hasil prestasi yang ada di sekolah ini Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Boiman
sebagai berikut :

“dengan adanya model cooperative teaching and learning
terutama dalam pembelajaran figih bisa menjadikan prestasi
siswa ini lebih bagus dan meningkatkan daya minat belajar
siswa, sehingga dampaknya meningkatnya prestsi — prestsi
yang di peroleh di sekolahan ini .”*°
3. Hasil pembelajaran Figih dengan model Cooperative
Teaching and Learning

Proses pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative teaching and learning ini tidak
sepenuhnya berhasil dengan baik , ini dikarenakan ada berbagai
pihak terutama beberapa siswa yang kurang mamapu dalam
menangkap materi yang ada, karena terdapat dari siswa - siwi
yang dulunya lulusan SD, sehingga tidak sama dari siswa — siswi
yang lulusan dari MIl. Model cooperative teaching and learning

di Mts N Gandusari dipegang oleh koordinator program

pembelajaran yang merupakan sebuah kunci sebagai pelaksana

4 ks.16.5.15
Y Ibid....
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teknis dalam perjalanan proses belajar mengajar bidang study
Figih. Koordinator program pembelajaran ini adalah seseorang
bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pembelajaran kelas
dalam hal ini sebagai guru Figih yang harus selalu berkoordinasi
dan berkomunikasi dalam hal proses pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Boimansebagai
berikut:
“iya-iya ada bagian yang bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran yang menggunakan model cooperative teaching
and learning, dalam hal ini guru bidang study Figih yang
selaku bertanggung jawab , oleh sebaba itu adanya komunikasi
dan koordinasi sangatlah penting terutama dalam keberhasilan
proses pembelajaran figih .”*°
Efektifitas dari proses pembelajaran diatas sangat baik
karena memang dibawah koordinator dibagi beberapa bidang
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan
melakukan pertemuan untuk mengevaluasi setiap satu bulan
sekali. Akan tetapi ada beberapa masalah terkait proses
pembelajaran  diatas tidak ada bidang Kkhusus yang
menanganinya, padahal semua guru harus ada ketika proses
belajar mengajar yang ada terutama guru bidang study Figih. Jadi
beberapa guru ketika ada yang tidak bisa hadir , maka guru

tersebut harus mengajar sendirian sehingga mengakibatkan

kurang maksimalnya proses pembelajaran yang dilaksanakan,dan
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tidak terjadwalnya guru pengganti yang ada. Hal itu sesuai yang

disampaikan oleh bapak H. Jemino,S.Ag sebagai berikut :
“Efektifitas dari proses pembelajara figih  dengan
menggunakan model  cooperative teaching and learning
sangat baik karena di dalamnya dibagi beberapa bidang yang
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan melakukan
pertemuan untuk mengevaluasi setiap satu bulan sekali. Akan
tetapi, terkait masalah kami kesulitan adalah ketika ada
beberapa guru yang berhalangan hadir ketika dia sebagai tim
dari guru yang mengajar hari itu , dan belum berjalannya
jadwal — jadwal pengganti .’

Dalam rangka pendidikan seumur hidup, belajar siswa
diakomodasikan untuk kegiatan belajar yang memampukan
dirinya untuk menghadapi perubahan kebudayaan. Sehubungan
dengan hal itu, kemampuan belajar yang ditumbuhkan pada anak
adalah (1) proses memiliki dan mengalokasikan informasi, (2)
proses untuk memiliki ketrampilan tingkat tinggi untuk membuat
generalisasi, (3) proses untuk memiliki srtategi umum untuk
memecahkan masalah, (4) proses menetapkan belajarnya sendiri,
(5) proses mengevaluasi hasil belajarnya sendiri, (6) motivasi
yang tepat dan (7) proses memiliki konsep ilmu pengetahuan
yang tepat.'®

Di Mts N Gandusari terdapat 3 pola dasar

pembelajaran diantaranya (1) Pola Presentasi. Inti dari pola

presentasi adalah siswa bertindak selaku reseptor atas sejumlah

' Wawancara dengan Bapak Jemino (guru Figih ), 16 Mei 2015
'® Dokumentasi KTSP Mts N Gandusari , 13 Mei 2015
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informasi yang disajikan guru baik langsung maupun melalui
perantaraan media. (2) Pola Studi Independen. Pola kegiatan
pembelajaran individual menuntut siswa belajar secara
individual dengan membaca text, pemecahan problem, membuat
laporan tertulis/paper, menggunakan perpustakaan, kerja di
laboratorium, dan sebagainya. (3) Pola Interaksi. Pola kegiatan
belajar melalui interaksi guru siswa dan atau siswa-siswa, secara
positip melalui diskusi, tanya jawab, seminar dari hasil suatu
proyek individual atau laporan-laporan ilmiah, dan sebagainya.'®
Proses dan media pembelajaran serta dukungan sarana dan
prasarana di Mts N Gandusari dikembangkan pelayanan belajar
individual, dan cooperative teaching and learning (pembelajaran
kooperatif / kerjasama dalam proses pembelajaran baik dari
siswa tersebut maupun kerja sama dari guru tersebut) melalui
proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan yang
disampaikan oleh bapak Boiman sebagai berikut :
“kalu masalah sarana dan prasarana tadi sudah saya jelaskan
semua full multi media setiap kelas. Sementara dalam proses
belajar kami mengembangkan pelayanan belajar individual,
dan kooperatif teaching and learning (pembelajaran kooperatif
/ kerjasama dalam proses pembelajaran baik dari siswa tersebut
maupun kerja sama dari guru tersebut) melalui proses
pembelajaran, keberhasilan ini tidaklah mungkin dilakukan
oleh guru tersebut dengan sendirinya, tapi diperlukan

kekompakn dari berbagai pihak terutama guru bidang study
figih tersebut.”?

¥ www.laboratorium-mtsngandusari.sch.id, tanggal 15 Mei 2015
20
I.ks.13.5.15
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Pelaksanaan pembelajaran Figih dengan menerapakan
model cooperative teaching and learning di Mts N Gandusari
bisanya mengadakan pertemuan dulu dengan guru bidang study
figih sebelum tahun ajaran baru masuk. Dalam pertemuan
tersebut juga dibahas masalah pembagian tugas mengajar bagi
guru —guru Figih. Sementara untuk menentukan dan penempatan
menggunakan model cooperative teaching and learning. Selain
itu guru yang mengajar di Mts N Gandusari disesuaikan dengan
latar belakang pendidikan. Hal itu sesuai dengan yang
disampaikan oleh bapak Zainul Amin sebagai berikut.

“kami untuk menentukan dan penempatan menggunakan
Metode kooperatif teaching . selain itu disesuaikan dengan
latar pendidikannya. Kalau dulu lulusan pesantren dan PAI
ya ngajar Agama . Kalau dulu lulusan Umum ya ngajar
Umum»?

Di Mts N Gandusari ada berbagai kegiatan terkait
dengan usaha pembinaan atau pengembangan tenaga pendidik
terutama dalam pembelajaran Figih beberapa diantaranya adalah
mengirimkan guru-guru keberbagai seminar, diklat, dan
lokakarya. Selain itu, guru-guru juga diikutkan sertifikasi
nasional maupun sertifikasi internasional sebagai upaya untuk
peningkatan profesionalitas guru. Hal tersebut sesuai dengan

yang disampaikan oleh bapak Boiman sebagai berikut :

“Jadi Kkita sangat peduli sekali, oleh karena itu ada beberapa
kegiatan pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik
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bidang study figih beberapa diantaranya adalah mengirimkan
guru-guru keberbagai seminar, diklat, dan lokakarya. Selain
itu, guru-guru juga diikutkan sertifikasi nasional maupun
sertifikasi internasional sebagai upaya untuk peningkatan
profesionalitas guru.?

Dalam Implementasi model cooperative teaching and
learning terdapat beberapa faktor pendukung dintaranya : SDM
guru yang memang mempunyai standart kompetensi
dibidangnya, sarana dan prasarana yang cukup mendukung,
dimana setiap ruang kelas dilengkapi full multi media, dan
sarana penunjang pendidikan yang lengkap. Selain faktor
pendukung ada juga faktor penghambat implementasi model
cooperative teaching and learning antara lain : kurangnya
penguasaan atau penggunaan mater pembelajaran bidang study
Figih oleh setiap guru, guru punya kesibukan tersendiri |,
sehingga kurang maksimal dan kerjasama yang ada pada gurur
tersebut,. Hal tersebut sesuai yang disampaikan oleh bapak
Boiman sebagai berikut.

“faktor pendukung dalam implentasi implementasi model
cooperative teaching and learning terdapat beberapa faktor
pendukung dintaranya : SDM guru yang memang
mempunyai standart kompetensi dibidangnya, sarana dan
prasarana yang cukup mendukung, dimana setiap ruang
kelas dilengkapi full multi media, dan sarana penunjang
pendidikan yang lengkap. Dan ada juga faktor
penghambatnya antara lain : faktor penghambat
implementasi model cooperative teaching and learning

antara lain : kurangnya penguasaan atau penggunaan mater
pembelajaran bidang study figih oleh setiap guru, guru
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punya kesibukan tersendiri , sehingga kurang maksimal dan
kerjasam yang ada pada gurur tersebuts.”?®

Tata tertib siswa kelas khusus menggunakan tata tertib
yang sama dengan tata tertib siswa kelas reguler. Di sisi lain,
mengenai kegiatan ekstrakurikuler di Mts N Gandusari Blitar
dapat diikuti oleh semua siswa dan sekolah tidak melakukan
diskriminasi. Kegiatan tersebut tidak dibedakan antara kelas
khusus dengan siswa reguler. Kegiatan ektrakurikuler tersebut
diadakan setiap hari selasa sampai Sabtu diluar jam sekolah yang
dikelola oleh guru pembina. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut
antara lain: Marawis atau Terbang jidor, Qiro’ah atau tartil Al-
qur’an,Drumband , Puisi atau Drama, Menyanyi, Karate,
Mewarna, Tari jawa, Pramuka.

Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak
Boiman sebagai berikut :
“untuk tata tertib ataupun ekstrakurikuler kami tidak
membedakan antara siswa kelas kusus dengan reguler.
Kegiatan ektrakurikuler kita adakan setiap hari selasa sampai
Sabtu diluar jam sekolah yang dikelola oleh guru pembina.
ekstrakurikuler tersebut antara lain: Marawis atau Terbang
jidor, Qiro’ah atau tartil Al-qur’an, Puisi atau Drama,
Menyanyi, Karate, Mewarna, Tari jawa, Pramuka.”*
Pencapaian prestasi akademik dan non akademik kelas

kusus yang menerapkan model cooperative teaching and

learning di Mts N Gandusari dinilai sangat memuaskan.
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Penilaian tersebut didasarkan pada : pertama,rata-rata nilai ujian
nasional yang tertinggi di Kabupaten Blitar . Kedua, lulusan
siswa Mts N Gandusari banyak yang diterima di SMA dan MAN
/ SMK N unggulan Di kabupaten Blitar. Ketiga, dilihat dari
prestasi lain, siswa Mts N pernah memegang medali perunggu
pada olimpiade sains. Keempat, dari sisi aktifitas hasil sangat
memuaskan, semua peserta memperoleh nilai yang bagus. Hal
terebut diatas sesuai yang disampaikan oleh bapak Boiman
sebagai berikut :
“kalau Pencapaian prestasi akademik dan non akademik siswa
Mts N Gandusari sangat bagus diantaranya : ,rata-rata nilai
ujian nasional yang tertinggi di Kabupaten Blitar, lulusan
siswa Mts N Gandusari banyak yang diterima di SMA dan
MAN / SMK N unggulan Di kabupaten Blitar, siswa Mts N
pernah memegang medali perunggu pada olimpiade sains, dari

sisi aktifitas hasil sangat memuaskan, semua peserta
memperoleh nilai yang bagus.”?®

2.Paparan Data dan Temuan Penelitian di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Sumberjo kabupaten Blitar

1.

Perencanaan pembelajaran Figih dengan model Cooperative
Teaching and Learning

Madarasah negeri Sumberjo merupakan suatu lembaga

pendidikan yang memerlukan dinamika untuk menjaga

eksistensinya terutama dalam peningkatan kwalitas pembelajaran

,dalam hal ini beberapa model yang dilakukan oleh lembaga

tersebut, terutama proses pembelajaran Figih.
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Perencanaan pembelajaran figih tidak terlepas dari
dukungan berbagai fihak terutama kepala sekolah , bagian
kurikulum, guru- guru figih lainnya serta antusius siswa
tersebut, dalam hal ini bapak Drs. Saiful Ridwan M.Pd selaku
kepala sekolah menjelaskan:

“proses belajar mengajar haruslah didukung oleh berbagai
fihak , kita jangan hanya ditumpukan pada salah satu fihak
yaitu tanggung jawab guru seorang, oleh sebab itu dukungan
dari berbagai fihak terutama saya selaku kepala sekolah ,
bagian kurikulum , serta guru tersebut terutama guru bidang
study figih, dan antusias siswa Merupakan kunci keberhasilan
proses belajar mengajar. ”

Pelaksanaan  kurikulum di Mts N Sumberjo Blitar
biasanya Kepala sekolah bersama guru sebelum tahun ajaran
baru mengadakan pertemuan untuk membicarakan tentang
rencana kegiatan pembelajaran untuk satu tahun ke depan,
standart isi atau indikator ketercapaiannya, membuat silabus,
format rencana pembelajaran dan pemetaan aksi belajar anak.
Dalam hal ini juga membericarakan perencananaan pembuatan
worksheet (bahan ajar) untuk satu semester kedepan. Hal tersebut
sesuai yang disampaikan oleh oleh bapak Saiful Ridwan sebagai
berikut :

“Untuk merencakan kurikulum kita adakan tiga bulan sebelum
tahun ajaran baru diantaranya merencakan standart isi,

membuat silabus, format rencana pembelajaran, worksheet dan
pemetaan aksi belajar anak.”?’

%% ks.27.4.15
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Gambar 4.4 kegiatan Rapat perencanaan pembelajaran Awal
semester®

Model silabus, format rencana pembelajaran dan pemetaan aksi
belajar anak yang dipakai di Mts N Sumberjo Blitar adalah sebagai
berikut

Tabel 4.5
Format Silabus
Mts N Sumberjo %

Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Alokasi waktu

Alokasi Waktu KBM | Penilaian

Standar | Kompete Indikator
Kompetensi | nsi Dasar T |TS| M | JML T | NT | PF

%% | Kkg .Figih .24.5.15
*D.SIbh.22.5.15.
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Tabel 4.6
Format Rencana Pembelajaran
Mts N Sumberjo Blitar®

I. Identitas Pembelajaran
a) Mata Pelajaran
b) Kelas/semester/mgg
¢) Hari Tanggal
d) Waktu
I1. Kompetensi Pembelajaran
a) Standart Kompetensi
b) Kompetensi Dasar
[11. Tujuan Pembelajaran
a) Indikator
b) Tujuan Pembelajaran
IV. Materi Pembelajaran

V. Proses Pembelajaran
a) Metode Pembelajaran
b) Prosedur Pembelajaran
1) Awal............. menit

3) Penutup
a. Simpulan
b. Pesan Pendidikan
VI. Media dan Sumber Belajar
a) Media
b) Sumber Belajar
VII. Penilaian Pembelajaran
a) Jenis Penilaian : Tes/non tes

**D.Rpp.22.5.15
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b) Soal Penilaian
VIII. Lampiran
a) Lembar Kegiatan Belajar
b) Lembar Soal-soal
c) Lembar Pengamatan

Mengatahui
Kepala Sekolah Guru

Tabel 4.7
Pemetaan Kegiatan Belajar
Mts N Sumberjo Blitar®

NO | Indik Kegiatan
ator - - - -
Eksplorasi Elaborasi Konfirmasi
Pengetahua | Pemahama aplikasi Analisi sinthesis | Evaluasi Umpa Sumary
n n s n balik

Dalam kegiatan pembelajaran,terutama bidang study
Figih merupakan salah satu pelajaran yang menerapkan model
cooperative ,sehingga kedepannya nanti bisa terealisasi sesuai
dengan harapan dan cita —cita di masa mendatang, karena
pelajaran figih ini tidaka hanya di sekolahan saja tapi juga dalam
kehidupan sehari- hari.
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Drs.
Saiful Ridwan,M.Pd sebagai berikut :
“ bidang studi fiqth merupakan salah satu pelajaran yang
menerapkan model cooperative teaching and learning, karena

itu pelajaran Figih ini dibutuhkan perhatian khusus , serta
dukungan dari berbagia fihak terutama guru-guru bidang study

> D.kmb.22.5.15
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figih agar bisa berhasil dalam proses pembelajaran, karena
pelajaran ini tidak hanya berguna di sekolahan saja , tetapi juga
berguna untuk kehidupan sehari-hari ».

2. Proses pembelajaran Figih menggunakan model cooperative
teaching and learning

Dalam proses pembelajaran Figih menggunaka model
cooperative teaching and learning, karena pelajaran figih
tersebut tidak bisa berhasil hanya dengan satu guru saja akan
tetapi adanya dukungan dari guru Figih lainnya, sehingga bisa
berhasil. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
bapak Achmad Yusuf selaku WAKA Kurikulum  sebagai
berikut:

“Di sekolah Kami terutama proses pembelajaran figih ini
menerapkan model cooperative teaching and learning, agar
sesuai dengan harapan dan keberhasilan pembelajaran ini
berbagai dukungan dan kerjasama antar guru bidang study
figih sangat diperlukan, sehingga dari kurikulum sendiri ini
khusus pelajaran figih sangat diperhatikan terutama dalam
proses pembelaj aran.”,

Ataupun yang disampaikan oleh bapak Saiful Ridwan sebagai
berikut :

“ keberhasilan dalam proses pembelajaran figih dengan
menggunakan model cooperative teaching and learning ini
tidak terlepas dari hasil kerja keras guru — guru bidang study
figih yang setiap saat memberikan waktu untuk siswa
siswinya™*.

Dalam proses pembelajaran Figih siswa siswa dituntut

untuk lebih agar pembelajaran bisa maksimal dengan model

*2 Ibid....
3. Wk.27.4.15
*1.Ks.27.5.15
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cooperative teaching and learning ada satu guru pendamping
yang sebagai pendukung keberhasilan pelajaran figih. Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak H. Muslim,
S.Ag sebagai berikut :
“pelaksanaan proses pembelajaran figih dengan model
cooperative teaching and learning ini bisa berhasil dengan
maksimal tidak terlepas dari adnya guru pendamping terutama

guru figih tersebut, sehingga anak- anak tidak terbebani
dengan pelajaran figih tersebut.” .

Tabel 4.3 kegiatan belajar mengajar >

Penerapan model cooperative teaching and learning
memebutuhkan waktu dan tenaga yang lebih terutama dari
kalangan guru bidang study figih tersebut butuh perencanaan dan
pelaksanaan yang maksimal, sehingga tidak terlepas dari MGMP
Figih yang diadakan setiap 2 bulan sekali.hal tersebut senada
dengan yang di sampaikan oleh bapak H. Muslim, S.Ag

“ Kami dalam proses pembelajaran fiqih dengan menerapkan
model cooperative teaching and learning bisa terlaksana dan

) .g.27.4.15.
*® 0.kbm.26.4.15
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terprogram dengan baik karena setiap 2 bulan sekali diadakan
MGMP Figjih secara internal di sekolahan ini.”*’

Untuk hasil dari proses pembelajaran Figih kami juga
melakukan wawancara pada salah satu siswa kelas VII , dia
mengutarakan jika senang dan gembira bila waktu pembelajaran
figih karena guru — gurunya sangat kreatif dan kompak , dalam
hal ini murid yang bernamawidyawati menjelaskan

“ Kita sangat senang bila waktunya pembelajaran fiqih, karena
disamping mendapatkan ilmu , kita juga diajarkan belajar
bersama-sama dan mendapatkan pelajaran berharga terutama
dalam kehidupan sehari-hari, karena guru bidang study figih itu
kompak — kompak dan kreatif.”*®

Untuk mendapatkan proses yang terbaik dalam
pembelajaran Figih ada tenaga pengajar yang harus setiap saat
mengontrol dan mendampingi dalam setiap pembelajaran dan di
sesuaikan dengan kebutuhan kelasnya maka diaturlah jadwal —
jadwal guru figih yang sebagai pendamping itu. Hal tersebut
sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Achmad Yusuf
sebagai berikut:

“ Kami dalam proses pembelajaran fiqih harus bisa lebih
maksimal dan efesien membutuhkan tim pendamping dan
pengontrol  vyaitu dari guru — guru figih, sehingga pada
pelaksanaan ini diperlukan jadwal — jadwal khusus untuk

sebagai pendamping dari guru yang mengajar 39

Secara umum proses pembelajaran Figih dengan

menggunakan model cooperative teaching and learning sangat

7 Ibid,....
8 .57.27.4.15.
% | Wk.27.4.15.
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membantu sekali dalam hal pemhaman siswa tersebut, karena
siswa tidak merasa terbebani dan tidak merasa kesulitan karena
sudah ada yang membantu bila kesulitan dalam belajar. Sehingga
daya minat dari belajar siswa tersebut lebih meningkat sehingga
prestasi belajarnya lebih baik. . Hal tersebut sesuai dengan yang
disampaikan oleh bapak Mahmud, S.Pd.I sebagai berikut :
“dengan melaksanakan model cooperative teaching and
learning siswa lebih baik dalam belajar sehingga mendorong

mereka untuk semangat belajar dalam meningkatkan
prestasinya.”*

Tabel 4.4 susana diskusi kelas*

Pelaksanaan pembelajaran figih ini sangat di dukung
oleh berbagai pihak terutama dalam bidang pelajaran figih |,
adanya kerja sama yang baik antara guru yang satu dengan yang
lainnya . Hal tersebut sesuai yang disampaikan oleh bapak Saiful
Ridwan sebagai berikut :

“kalau kwalitas pembelajaran juga didukung oleh tenaga ahli
guru yang berpengalaman serta adnya jalin kerjasama yang

41.G.27.4.15.
" 0.kls7.16.4.15
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baik dan terkondisikan maka siswa siswa akan mudah
memahami materi yang diajaarkan oleh guru tersebut™*

Dalam pelaksanaan pembelajaran Figih ini banyak di
dukung dari kalangan guru terutama yang mengajar Figih,mereka
juga merupakan lulusan pesantren maupun tarbiyah. Hal tersebut
ini, sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Saiful Ridwan
sebagai berikut :

“Sekolah Kami pembelajaran figih ini banyak di dukung
dari berbagai kalangan guru terutama guru yang mengajar
figih juga merupakan lulusan pesantren maupun tarbiyah
sehingga hasil pembelajaran tersebut bisa maksimal dan
memuaskan .>*

Setelah kegiatan pembelajaran, standat isi atau
indikator Kketercapaiannya, membuat silabus, format rencana
pembelajaran dan pemetaan aksi belajar anak selesai setiap guru
juga diwajibkan untuk membuat bahan ajar (Worksheet) dalam
bentuk modul per-unit yang dipergunakan untuk melakukan
proses belajar mengajar dalam bidang study Figih. Hal tersebut,
sesuai yang disampaikan oleh bapak Saiful Ridwan sebagai
berikut :

“semua guru wajib membuat materi per-unit untuk diberikan
kepada anak-anak setiap mengajar, kami memakai dan

membeli buku dari penerbit-penerbit yang biasa dipakai oleh
sekolah-sekolah yang sesuai standar kurikulum .”**

| Ks.27.4.15.
*|Ks.7.5.15.
* | .Ks.7.5.15.
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Unit-unit penunjang pendidikan yang ada di Mts N
Sumberjo Blitar meliputi: alat bermain, lapangan, alat olahraga,
sekolah sepak bola, pramuka, menyanyi, pencak silat,
menggambar atau mewarna, dan menari islami. Semuanya itu
terwadahi dalam program ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh
semua siswa Mts N Sumberjo Blitar setiap hari sabtu jam 07.00
s/d 10.00. Karena Kkhusus setiap hari sabtu tidak ada
pembelajaran, tetapi kegiatan bermain, pengembangan bakat dan
minat, penggalian potensi siswa. Selain itu, ada program out
bound, Out bound yaitu program sekolah yang merupakan
kegiatan dilaksanakan oleh siswa pada saat libur semester
dengan tujuan untuk mendidik anak menjadi mandiri,
memberikan  pengalaman  diluar  rumah,  memberikan
pengembangan  kecerdasan  sosial anak, meningkatkan
kecerdasan intelektual anak, meningkatkan keimanan dan
ketagwaan anak melalui pelaksanaan sholat lima waktu dan
berdo’a  bersama, meningkatkan rasa kebersamaan,
mengimplementasikan pengetahuan anak selama di sekolah dari
berbagai bidang studi yang pernah dipelajari. Hal tersebut, sesuai
yang disampaikan oleh bapak Saiful Ridwan sebagai berikut :

“perencanaan unit penunjang pendidikan disekolah kami
meliputi alat bermain, lapangan, alat olahraga, sekolah sepak
bola, pramuka, menyanyi, pencak silat, menggambar atau
mewarna, dan menari islami. Semuanya itu terwadahi dalam

program ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua siswa
Mts N Sumberjo Blitar setiap hari sabtu jam 07.00 s/d 10.00.
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Karena khusus setiap hari sabtu kami tidak ada pembelajaran,
tetapi kegiatan bermain, 5pengembangan bakat dan minat,
penggalian potensi siswa.”™
Dalam pembelajaran Figih di Mts N Sumberjo Blitar
dengan menerapkan model pembelajaran tidak hanya klasikal
akan tetapi individual. Selain itu juga menerapkan model
contextual yaitu siswa diajak mengenal dan memahami dari alam
anak itu sendiri. Proses dan media pembelajaran serta dukungan
sarana dan prasarana di Mts N Sumberjo Blitar telah
dikembangkan pelayanan belajar individual, dan cooperative
learning (belajar berdasarkan penguasaan) melalui modul per-
unit. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak
Saiful Ridwan sebagai berikut :
“sistem pembelajaran kami menggunakan belajar individual,
dan cooperative learning (belajar berdasarkan penguasaan)
melalui modul per-unit. Akan tetapi kami belum punya multi
media yang memadai, kami cuma punya satu LCD yang dapat
digunakan guru kami secara bergantian.”46
Sementara untuk menentukan dan penempatan menggunakan
model cooperative teaching. Selain itu, guru yang mengajar bidang
study figih disesuaikan dengan latar belakang pendidikan. hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Saiful Ridwan
sebagai berikut :
“dalam menentukan dan penempatan guru sekolah kami

menggunakan model cooperative teaching. Selain itu guru
yang mengajar bidang study Figih disesuaikan dengan latar

*|.Ks.7.5.15.
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belakang pendidikan tapi kebanyakan memang lulusan dari
perguruan tinggi negeri yang sesuai dengan bidang study.”*’

Di Mts N Sumberjo Blitar ada berbagai kegiatan terkait dengan
usaha pembinaan atau pengembangan tenaga pendidik ,beberapa
diantaranya adalah mengirimkan guru-guru keberbagai seminar,
diklat, dan lokakarya. Selain itu, di Mts N Sumberjo Blitar juga
mengadakan pelatihan sendiri yang mendatangkan narasumber dari
luar Blitar. hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak
Saiful Ridwan sebagai berikut :

“untuk pembinaan guru kami mengikutkan berbagai seminar,

diklat, dan lokakarya. Selain itu, kita juga mengadakan

pelatihan sendiri yang mendatangkan narasumber dari luar

Blitar. akan tetapi, untuk masalah model cooperative teaching

and learning ada pembinaan khusus yang diadakan oleh guru

bidang study figih terkait kurikulum, silabus maupun bahan
ajar.”48

Dalam implementasi pembelajaran Figih yang menerapakan
model cooperative teaching and learning di Mts N Sumberjo Blitar
terdapat beberapa faktor pendukung dintaranya : diadakannya mikro
Teaching untuk untuk guru setiap satu minggu sekali, adanya buku-
buku penunjang dari perpustakaan . Selain faktor pendukung ada
juga faktor penghambat implementasi pembelajaran figih yang

menerapakan model cooperative teaching and learning di Mts N

Sumberjo Blitar antara lain : kurangnya koordinasi dan kerjasama
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oleh setiap guru, kurangnya sarana dan prasarana seperti LCD
ataupun akses internet setiap kelas.

Hal tersebut sesuai yang disampaikan oleh bapak Saiful

Ridwan sebagai berikut.

“faktor pendukung dalam implentasi pembelajaran figih
yang menerapakan model  cooperative teaching and
learning ini adalah diadakannya mikro Teaching untuk
untuk guru setiap satu minggu sekali, adanya buku-buku
penunjang dari perpustakaan. Tapi ada juga factor
penghambatnya diantaranya : : kurangnya koordinasi dan
kerjasama oleh setiap guru, kurangnya sarana dan prasarana
seperti LCD ataupun akses internet setiap kelas.”*

Tata tertib siswa di Mts N Sumberjo Blitar juga dibuat sebagai
media untuk kelancaran proses pendidikan. Di sisi lain, mengenai
kegiatan ekstrakurikuler di Mts N Sumberjo Blitar dapat diikuti oleh
semua siswa dan sekolah tidak melakukan diskriminasi. Mengenai
kegiatan ekstra kurikuler yang ada di Mts N Sumberjo Blitar
dilaksanakan setiap hari Sabtu jam 07.00 s/ d 10.00 WIB yang
diikuti oleh semua siswa. Khusus hari Sabtu di Mts N Sumberjo
Blitar memang tidak ada pembelajaran, tetapi kegiatan bermain,
pengembangan bakat dan minat, penggalian potensi siswa. Program
ini meliputi : pramuka, menyanyi gasidah, olahraga, sepak bola,
pencak silat, menari islami, menggambar dan mewarna gambar. Hal

tersebut sesuai yang disampaikan oleh bapak Saiful Ridwan sebagai

berikut :
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“ekstrakurikuler disekolah kami wajib diikuti oleh semua
siswa dilaksanakan setiap hari Sabtu jam 07.00 s/ d 10.00 WIB
dan memang khusus hari sabtu tidak ada pembelajaran, tetapi
kegiatan bermain, pengembangan bakat dan minat, penggalian
potensi siswa. Ekstrakurikuler itu meliputi : pramuka,
menyanyi gasidah, olahraga, sepak bola, pencak silat, menari
islami, menggambar dan mewarna gambar.”*

3. Hasil pembelajaran Figih menggunakan model cooperative
teaching and learning

Proses pembelajaran figih sangat berhasil jika
dilakukan dengan model cooperative teaching and learning, ini
di buktikan dengan hasil prestasi yang ada di sekolah ini Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Saiful
Ridwan sebagai berikut :

“dengan adanya model cooperative teaching and learning
terutama dalam pembelajaran figih bisa menjadikan prestasi
siswa ini lebih bagus dan meningkatkan daya minat belajar
siswa, sehingga dampaknya meningkatnya prestsi — prestsi
yang di peroleh di sekolahan ini .”**

Pencapaian prestasi akademik dan non akademik siswa
di Mts N Sumberjo Blitar dinilai masih belum begitu kelihatan
karena termasuk sekolah yang berada di wilayah yang berbatasan
dengan kota blitar dan. Untuk prestasi non akademik lebih pada
bidang agama, seperti juara lomba MTQ atau tartil untuk tingkat

Kecamatan dan kabupaten . Sementara dari sisi aktifitas belajar

dan prestasi termasuk baik terutama dalam olahraga tergolong
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sedang. Hal terebut diatas sesuai yang disampaikan oleh bapak
Saiful Ridwan sebagai berikut :
“kalau Pencapaian prestasi akademik dan non akademik
siswa di disekolah kami masih belum begitu kelihatan
karena termasuk sekolah yang berada di wilayah pinggir
kota Blitar. Untuk prestasi non akademik lebih pada bidang
agama, seperti juara lomba MTQ atau tartil untuk tingkat
UPTD Kecamatan dan kabupaten..”*?
B. TEMUAN PENELITIAN DALAM MULTI SITUS
Pada sub bab ini peneliti akan mengemukakan analisis data
lintas situs yaitu mencari persamaan dan perbedaan temuan
penelitian.
Dari hasil perbandingan kedua kasus tersebut, peneliti temukan
persamaannya tiap pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Persamaan dalam perencanaan model pembelajaran
Cooperative Teaching and learning yang digunakan dalam
pembelajaran Figih meliputi:

a. Perencanaan untuk memahami karakter peserta didik
b. Perencanaan untuk memberikan pelayanan yang bersifat
klasikal dan individual
c. Perencanaan pemilihan materi
2. Persamaan dalam proses model Cooperative Teaching and

learning yang digunakan pada pembelajaran Figih

meliputi:
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a) Penggunaan pembelajaran klasikal dan individual sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran serta kondisi karakter
peserta didik

b) Penggunaan pembalajaran yang inovatif dan Kkreatif
seperti: metode inquiry (menemukan), metode index card
martc (mencari pasangan jawaban), metode poster
session (gambar karikatur), metode tadrij (drill), metode
demonstration (praktik), dan juga metode learning
community (masyarakat belajar).

c) Penggunaan model pembelajaran pembiasaan disiplin
dan kerjasama dalam kelompok.

. Persamaan dalam hasil yang dicapai model Cooperative

Teaching and learning yang digunakan pada pembelajaran

Figih di Mts N Gandusari dan Mts N Sumberjo kabupaten

Blitar meliputi :

a. Persamaan tentang hasil yang dicapai, meliputi:

Kedua lembaga ini sama-sama sudah berhasil
dalam pembelajaran Figih  hanya saja keduanya
memang belum berhasil maksimal (belum mencapai
target 100%).

b. Persamaan tentang faktor-faktor pendukung, meliputi:
1). Lingkungan keluarga yang religius yang memiliki

kepedulian terhadap pendidikan anaknya akan
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sangat membantu upaya internalisasi nilai-nilai
agama Islam.

2). Keteladanan dan kesabaran serta kekreatifan
pendidik membuat peserta didik nyaman dan mau
menirukan serta dapat menumbuhkan motivasi dan
kesadaran beragama peserta didik sehingga peserta
didik mampu melakukan praktik-praktik ibadah
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadinya
memiliki mental yang sehat, iman dan takwa yang
kuat.

3). Kemampuan kepala sekolah dalam menjalin kerja
sama yang baik dengan berbagai pihak dan juga
motivasi dan perhatian yang diberikan kepala
sekolah terhadap perkembangan prestasi dan
kesadaran belajar siswa menjadikan pembelajaran
Figih ini dapat berjalan dengan lancar, dan
membuahkan hasil yang membanggakan baik bagi
peserta didik, bagi sekolah, maupun bagi
masyarakat sekitar.

C. Persamaan tentang faktor-faktor penghambat, meliputi:
1) Lingkungan keluarga yang kurang religius dan

kurang peduli terhadap pendidikan anaknya akan
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dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa.

2)

Sikap pendidik yang malas akan menghambat usaha

pembelajaran Figih ini. karena proses pembelajaran

ini menjadi lambat dan bahkan bisa gagal.

3)

Sikap kepala

sekolah,

serta

dukungan dari

lingkungan sekolah dan sarana prasarana Yyang

kurang memadai

dalam

cooperative teaching and

implementasi  model

learning pada mata

pelajaran Figih di Mts N Gandusari dan Mts N

Sumberjo.

Dari paparan data diatas dapat diambil temuan lintas situs sebagai

berikut:
TABEL 4.9
NO | FOKUS PENELITIAN Mts N Gandusari Mts N Sumberjo
1 | Perencanaan Perencanaan kurikulum, Perencanaan kurikulum, Kepala
implementasi model [Kepala sekolah bersama sekolah bersama guru
cooperative teaching jguru mengadakan |mengadakan pertemuan untuk
and learning dalam pertemuan untuk membicarakan tentang rencana
Bidang study Figih membicarakan ten_tang !<e_g|atan pembelajaran,_sta_tndart
rencana kegiatan |isi atau indikator
pembelajaran, standart isi |ketercapaiannya, membuat
atau indikator gsilabus, format rencana
ketercapaiannya, membuat pembelajaran dan pemetaan aksi
silabus, format rencana pelajar anak.

pembelajaran dan pemetaan
iaksi belajar anak.

Syarat calon tenaga
pendidik: beragama Islam,
minimal S1, memahami

kurikulum, Guru pengajar

harus sesuai dengan

Syarat calon tenaga pendidik:
beragama Islam, minimal S1,
memahami  kurikulum,  Guru
pengajar harus sesuai dengan

kualifikasi ijasahnya , serta
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kualifikasi ijasahnya , serta
lulusan dari pesantren, bisa
membaca dan menulis Al-
qur’an.

lulusan dari pesantren, bisa
membaca dan menulis Al-
qur’an.

Adanya tim khusus yang
setiap bulan sekali yang
tergabung dalam MGMP

Adanya tim khusus yang setiap
bulan duakali yang tergabung
dalam MGMP

Proses implementasi
model  cooperative
teaching and

learning dalam Bidang
study Figih

Menerapkan kurikulum
nasional (KTSP)

Menerapkan kurikulum nasional
(KTSP)

Proses pembelajaran
mengembangkan pelayanan
belajar  individual  dan
Cooperative learning.

Proses
mengembangkan
belajar individual
cooperative learning .

pembelajaran
pelayanan
dan

Penempatan
menggunakan
cooperative teaching

guru
model

Penempatan guru menggunakan
model cooperative teaching

Pembinaan guru dengan
mengirimkan  keberbagai
seminar, lokakarya, dan
diklat.

Pembinaan
mengirimkan keberbagai
seminar, lokakarya, dan
diklat/pembinaan

guru dengan

Setiap  kelas  dilengkapi
dengan LCD dan Full multi
media

Setiap kelas belum dilengkapi
LCD dan multi media

HASIL implementasi [Faktor pendukung [Faktor pendukung implementasi
model cooperative [implementasi yaitu guru yaitu diadakanya pelatihan dan
teaching and learning sesuai dengan kompetensi, tim  yang terlaksanakandan
dalam Bidang study sarana  prasarana  yang ferjadwal
Figih mendukung.
Faktor penghambat [Faktor penghambat implementasi
implementasi yaitu aitu kurangnya koordinasi dan

kurangnya koordinasi dan
kerjasama oleh setiap guru

kerjasama oleh setiap guru dan
kurangnya sarana dan prasarana

Dari bidang study figih

seperti LCD ataupun layanan
internet
Pencapaian prestasi [Pencapaian prestasi akademik
akademik cukup bagus tergolong sedang
Terdapat tim yang khusus [Terdapat tim yang khusus
menangani metode CTL menangani metode CTL Dari

bidang study figih

Efektifitasnya sangat baik
karena dalam struktur tim
terdapat beberapa bidang
yang sesuai dengan mata

pelajaran figih

Efektifitasnya sangat baik karena
dalam struktur tim terdapat
beberapa bidang yang sesuai
dengan mata pelajaran figih
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Pencapaian prestasi [Pencapaian prestasi akademik
lakademik cukup bagus tergolong sedang

C. ANALISIS DATA

Pelaksanaan pembelajaran di Mts N Gandusari dengan Mts N
Sumberjo Blitar tidak jauh berbeda. Kalau di Mts N Gandusari yaitu
mengembangkan model pembelajaran yasng sesuai dengan materi
yang ada dan ada pendampingan dari gurru bidang study Figih.
Sementara di Mts N Sumberjo Blitar lebih menekankan pada aspek
agama islam seperti mata pelajaran bahasa arab, dan Al-qur’an. Jadi
dalam hal ini Mts N Sumberjo Blitar bila dibandingkan dengan Mts N
Gandusari masih agak berbeda.

Di Mts N Gandusari terdapat 3 pola dasar pembelajaran
diantaranya (1) Pola Presentasi. Inti dari pola presentasi adalah siswa
bertindak selaku reseptor atas sejumlah informasi yang disajikan
guru baik langsung maupun melalui perantaraan media. (2) Pola
Studi Independen. Pola kegiatan pembelajaran individual menuntut
siswa belajar secara individual dengan membaca text, pemecahan
problem, membuat laporan tertulis/paper, menggunakan perpustakaan,
kerja di laboratorium, dan sebagainya. (3) Pola Interaksi. Pola
kegiatan belajar melalui interaksi guru siswa dan atau siswa-siswa,
secara positip melalui diskusi, tanya jawab, seminar dari hasil suatu

proyek individual atau laporan-laporan ilmiah, dan sebagainya.
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Dalam pembelajaran di Mts N Sumberjo Blitar dengan
menerapkan strategi pembelajaran tidak hanya klasikal akan tetapi
individual. Selain itu juga menerapkan model Cooperative yaitu siswa
diajak mengenal dan bekerjasama dari anak itu sendiri. Proses
pembelajaran serta dukungan sarana dan prasarana di Mts N
Gandusari dan Mts N Sumberjo telah diberikan dan dikembangkan
dengan pelayanan belajar individual yang maksimal, dan model
cooperative teaching and learning (belajar berdasarkan kerja sama
antara guru bidang study figih dalam proses pembelajaran ).

Di Mts N Gandusari dan Mts N Sumberjo untuk menentukan
dan penempatan guru menggunakan model cooperative teaching and
learning. Selain itu guru yang mengajar di sekolahan tersebut
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan. Kemudian ada
berbagai  kegiatan terkait dengan usaha pembinaan atau
pengembangan guru beberapa diantaranya adalah mengirimkan guru-
guru keberbagai seminar, diklat, dan lokakarya. Selain itu, di Mts N
Gandusari guru-guru juga diikutkan sertifikasi nasional, sebagai upaya
untuk peningkatan profesionalitas guru.

Dalam implementasi model cooperative teaching and learning
terdapat beberapa faktor pendukung dintaranya : SDM guru yang
memang mempunyai standart kompetensi dibidangnya, sarana dan
prasarana yang cukup mendukung, dimana setiap ruang kelas khusus

dilengkapi full multi media, dan sarana penunjang pendidikan yang
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lengkap. Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat
implementasi pembelajaran figih antara lain : kurangnya penguasaan
atau penggunaan dan kerja sama oleh setiap guru,.

Sementara implementasi pembelajaran Figih di Mts N
Sumberjo Blitar terdapat beberapa faktor pendukung dintaranya :
diadakannya mikro Teaching untuk untuk guru setiap satu minggu
sekali, adanya buku-buku penunjang dari perpustakaan. Selain faktor
pendukung ada juga faktor penghambat implementasi pembelajaran di
Mts N Sumberjo Blitar antara lain: kurangnya penguasaan atau
kerjasama oleh setiap guru, kurangnya sarana dan prasarana seperti
LCD ataupun akses internet setiap kelas.

Kegiatan ekstrakurikuler di Mts N Sumberjo dapat diikuti
oleh semua siswa dan sekolah tidak melakukan diskriminasi. Kegiatan
tersebut tidak dibedakan antara siswa kusus dengan siswa reguler.
Kegiatan ektrakurikuler tersebut diadakan setiap hari Sabtu yang
dikelola oleh guru pembina. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara
lain: Marawis atau Terbang jidor, drumband, giro’ah atau tartil Al-
qur’an, Puisi atau Drama, Menyanyi, Karate, Mewarna, Tari jawa,
Pramuka.

Sementara kegiatan ekstrakurikuler di Mts N Sumberjo Blitar
dapat diikuti oleh semua siswa di Mts N Sumberjo Blitar dan
dilaksanakan setiap hari Sabtu jam 07.00 s/ d 10.00 WIB. Khusus hari

Sabtu di Mts N Sumberjo Blitar memang tidak ada pembelajaran,
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tetapi kegiatan bermain, pengembangan bakat dan minat, penggalian
potensi siswa. Program ini meliputi : pramuka, menyanyi gasidah,
olahraga, sepak bola, pencak silat, menari islami, menggambar( seni
lukis ).

D. PROPOSISI
1. Proposisi penelitian tentang perencanaan pembelajaran figih

menggunakan Model Cooperative Teaching and learning .

P.1.1. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran Figih bisa
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar
jika penggunaannya tepat.

P.1.2. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar
jika penggunaannya tepat dan memperhatikan pelayanan
kepada peserta didik baik secara individual ataupun
klasikal.

P.1.3. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar jika
penggunaannya tepat dan memperhatikan tingkat

kecerdasan (1Q) peserta didik.
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P.1.4. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar jika
penggunaannya tepat dan memperhatikan jenis materinya.

2. Proposisi penelitian tentang proses pembelajaran figih
menggunakan Model Cooperative Teaching and learning

P.2.1. Implementasi Model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa jika didukung oleh lingkungan keluarga dan
guru yang peduli terhadap pendidikan.

P.2.2. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam  meningkatkan prestasi
belajar  jika guru , teman sekelas saling memberikan
semangat motivasi dan dukungan penuh dalam kegiatan
pembelajaran .

P.2.3. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam meningkatkan prestasi belajar
jika guru , teman sekelas / sejawat bisa membantu |,
memonitoring dan mengevaluasi dalam setiap kegiatan

belajar mengajar.
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P.2.4. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam meningkatkan prestasi belajar
jika didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai .

4. Proposisi penelitian tentang hasil pembelajaran Figih
menggunakan Model Cooperative Teaching and learning
P.3.1. Implementasi Model Cooperative teaching and learning

yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa jika lingkungan keluarga, teman yang baik
dalam pembelajaran.

P.3.2. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam meningkatkan prestasi belajar
jika guru , teman sekelas dan lingkungan sekolah
memberikan semangat motivasi dan dukungan, serta
kerjasama yang baik dalam proses pembelajaran .

P.3.3. Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam meningkatkan prestasi belajar
jika guru , teman sekelas bisa membantu, memonitoring

dan mengevaluasi dalam kegiatan belajar mengajar.
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P.3.4 Implementasi model Cooperative teaching and learning
yang digunakan pada proses pembelajaran figih bisa
berhasil dengan baik dalam meningkatkan prestasi belajar
jika sarana dan prasarana pendukung pembelajaran

memadai.



Bagan C tabel proposisi pembelajaran Figih 4.10
Implementasi model cooperative teaching and learning pada mata pelajaran
Figih untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
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\ 4

Memahami karakter

Upaya Pendidik

A

v

sekolah

Lingkungan teman yang
peduli pendidikan

Upaya teman

Sikap teman yang selalu

y

kerjasama dalam proses
pembelajaran

peserta didik

Melayani secara
individual dan klasikal
Memilih materi

Pendidik professional,
kreatif dan inovatif
Memilih model yang
tepat

Memberikan keteladanan
dan pembiasaan di

Selalu belajar dan
kerjasama bila dalam
kesulitan di sekolah

Prestasi
belajar siswa

Bekerja sama dengan pihak-

Upaya lembaga

pihak yang terkait
(pemerintah, masyarakat

luar dan juga orang tua.
Melengkapi sarana-prasarana
pendukung pembelajaran

\ 4
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Adapun proposisi yang dimaksud diatas tabel disusun sebagai

berikut :

1. Implementasi model Cooperative teaching and learning pada
mata pelajaran figih di Mts N Gandusari dan Mts N Sumberjo
kabupaten Blitar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
akan berjalan dengan baik jika di dalam perumusan materi/isi
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa dan pembuatan
perangkat pembelajaran dibuat untuk memudahkan jalannya
belajar mengajar serta di dalam pembuatan perangkat
pembelajaran menggunakan cara berdiskusi antar guru bidang
study Figih agar materi yang disampaikan didalam kelas-kelas
semua sama.

2. Implementasi model Cooperative teaching and learning pada
mata pelajaran figih di Mts N Gandusari dan Mts N Sumberjo
kabupaten Blitar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
akan berjalan dengan baik jika dalam proses penyampaian
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan sarana dan
media yang tepat yang sesuai dengan materi yang
disampaikan.juga di dikung oleh tenaga guru yang berkualitas

dan professional.



